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“Aaah, segar sekali rasanya minuman ini,” ujar Tonni. 
Wuiing ... Tonni membuang bekas minumannya sembarangan. 


“Tonni, mengapa kamu buang sampah sembarangan? Di sana kan ada 


tempat sampah," ujar Hanni. 


“Malas ah. Biar nanti dibersihkan petugas kebersihan taman saja,” kata 


Tonni tanpa merasa bersalah. 


“Ih dasar anak nakal. Kamu akan tahu akibatnya nanti,” gerutu Hanni 
sambil memungut bekas minuman Tonni lalu memasukannya ke dalam 


tempat sampah. 
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Saat malam tiba, entah mengapa Tonni tak bisa tidur dengan nyenyak. 
Padahal awalnya ia sudah mengantuk. Tonni pun bangkit dari tempat tidurnya. 
Tapi tiba-tiba muncul sebuah lubang cahaya yang begitu menyilaukan dari 


dinding kamarnya. 
“Ayo ikut aku!” 


Seseorang menarik paksa Tonni memasuki lubang cahaya itu. Tonni tak 
mampu menolak, karena orang itu memegangnya dengan kuat. Ia pun tak bisa 
melihat dengan jelas siapa sebenarnya orang tersebut. Tapi sepertinya masih 


sangat muda jika dilihat dari postur tubuhnya. 


Tubuh Tonni seakan melayang di lorong yang penuh cahaya. Ia menutup 
matanya. Perlahan, Tonni kehilangan kesadaran. Tubuhnya melemas tidak 


berdaya. 


Beberapa jam kemudian, Tonni sadar dari pingsannya. Ia membuka 
matanya perlahan dan melihat sekelilingnya. Ia kini berada di sebuah tempat 


yang belum pernah ia kunjungi sebelumnya. 
“Apa ini? Di mana ini?!” 


Tonni melihat semua yang ada di sekitarnya adalah sampah. Ia berlari ke 
sana-kemari, namun apa yang ia lihat hanyalah sampah. Plastik, barang bekas 


dari alat-alat elektonik, dan berbagai jenis sampah semuanya ada di sana. 
“Di mana ini? Tolong! Tolong aku!” 


Tonni mulai menangis tersedu-sedu. Ia sangat takut berada di tempat 
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asing, apalagi tempatnya sangat bau. 


Sambil menangis, Tonni berjalan tanpa arah tujuan. Tidak ada tanda-tanda 
kehidupan, baik manusia, hewan ataupun tumbuhan. Semuanya gersang, kering 
dan hanya ada sampah-sampah berserakan. Pemandangan yang sungguh sangat 


mengerikan. 
Kruyuuuk ... 
Perut Tonni berbunyi karena lapar. 


“Aduh, aku lapar. Apakah ada makanan di tempat seperti ini?” tanya Tonni 


pada dirinya sendiri. 


Tak lama kemudian, ia melihat ada sebuah kotak kayu tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. Tonni berlari mendekati kotak tersebut dan mencoba 


membukanya. 
“Aha! Makanan!” 


Untunglah, ada beberapa bungkus roti dan satu botol air mineral di 
dalamnya. Dengan lahap, Tonni pun memakan roti-roti tersebut. Ia makan 


dengan terburu-buru sampai dirinya tersedak. 


Langit semakin gelap. Tonni benar-benar bingung dengan apa yang ia 
alami saat ini. Mungkinkah hanya sekedar mimpi? Tapi mengapa terasa begitu 


nyata? 
Tonni mulai kesulitan melihat keadaan di sekelilingnya. Ia mendekati 
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sebuah rongsokan mobil tua yang masih lumayan bagus bentuknya dan masuk 


ke dalamnya. 


Tiba-tiba seberkas cahaya terang mendekati Tonni. Rupanya cahaya itu 


berasal dari sebuah pesawat. 


“Lihatlah ini semua, Tonni. Inilah keadaan planet bumi ratusan tahun yang 


akan datang.” 
Terdengar seseorang mengajak Tonni berbicara. 
“Siapa di sana? Apa kamu yang membawaku ke tempat ini?” selidik Tonni. 


Seorang anak laki-laki usia 12 tahun keluar dari pesawat yang 


mengeluarkan banyak sekali cahaya. 


“Ya, akulah yang membawamu dari masa lalu untuk memperlihatkan 


kepadamu kondisi bumi di masa depan.” 
“Masa depan?" 


Tonni merasa heran. Benarkah ini adalah kondisi planet bumi yang ia 
tinggali. 

“Tonni, planet bumi yang dulunya biru dan indah ini sekarang telah 
berubah menjadi planet sampah. Semua lautan dan samudera telah penuh oleh 


sampah. Tak ada lagi air bersih di sini, karena semuanya telah bercampur 


dengan sampah.” 


“Siapa kamu sebenarnya? Dan ke mana orang lain? Mengapa hanya kita 
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yang ada di sini?” tanya Tonni penuh dengan rasa penasaran. 


“Namaku Felix. Aku adalah salah satu keturunan dari generasimu ke-10. 
Planet bumi yang sekarang ini tak ada lagi yang bisa menempatinya. Oleh karena 
itu, banyak orang yang meninggal kehausan. Sementara manusia yang hanya 


bisa bertahan sampai saat ini hanya sekitar lima puluh ribu orang.” 
“Apa? Lima puluh ribu orang? Lalu di mana mereka sekarang?” 


Setahu Tonni, jumlah penduduk bumi berkisar 8 milyar orang di masanya. 
Jika di masa depan hanya tersisa sekitar lima puluh ribu orang saja, berarti 
banyak sekali manusia yang meninggal dunia karena perubahan keadaan bumi 


yang ekstrim ini. 
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T Ia pun sempat berpikir, apakah anak- anak di sana bisa Sekolah dan 


bermain seperti halnya rN eel a seusianya lakukan, 





“Selain itu, kami hanya bisa memakan sayuran buatan dan tidak pernah 


memakan daging.” 
“Kenapa?” 


“Itu karena tidak ada satu hewan pun yang bisa selamat dan bertahan! 
Gara-gara kalian membuang sampah sembarangan, planet bumi yang dulunya 


indah berubah menjadi planet sampah.” 
Felix terlihat sangat marah. 


“Hey tenanglah. Kamu jangan marah seperti itu. Aku memang sering 
membuang sampah sembarangan. Tapi itu bukan hanya salahku. Banyak orang 


lain juga melakukan hal yang sama sepertiku.” 


Tonni membela dirinya sendiri. Meskipun ia bersalah, ia tidak mau 


menjadi satu-satunya orang yang disalahkan. 


“Ya kamu benar. Banyak sekali orang yang membuang sampah 
sembarangan. Dan sekarang nikmatilah planet bumi yang telah tertimbun 


sampah ini selamanya!” ujar Felix dengan masih menyimpan rasa kesal. 
Felix kemudian masuk ke pesawat dan meninggalkan Tonni sendirian. 
“Heiii! Tunggu aku. Mengapa kamu membiarkan aku sendiri di sini?” 


Ketakutan Tonni semakin bertambah. Akan tetapi tak ada yang bisa ia 
lakukan, kecuali hanya berdiam diri. Kedua tangannya gemetar memegang erat 


botol air mineral yang tinggal setengahnya lagi. 
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Sepanjang perjalanannya di planet bumi saat ini, ia hanya melihat sampah. 
Selain itu ia merasa sulit sekali bernapas. Mungkin oksigen di planet bumi 


semakin menipis. 


Tonni merenungi sikapnya selama ini yang dengan seenaknya membuang 
sampah di sembarang tempat. Tonni kembali menangis. Ia benar-benar sangat 


menyesal atas perbuatannya. 
Apakah bumi bisa kembali indah seperti dulu lagi? 
Tapi bagaimana caranya? 


Diam-diam dari kejauhan, Felix terus mengawasi Tonni. Dari awal, Felix 
memang terus memerhatikannya. Bahkan dialah sebenarnya yang menyediakan 


kotak yang berisi air mineral dan beberapa bungkus roti. 


“Aku ingin pulang! Aku janji tidak akan lagi membuang sampah 


sembarangan. Dan aku janji untuk menjaga bumi mulai dari saat ini!” 


Tonni berteriak sambil menangis hebat. Ia terus menangis untuk beberapa 


saat. Sampai akhirnya ia kelelahan dan tertidur lelap. 
KKK 
“Hey, Tonni, bangun!” 
Hanni mengguncang-guncang tubuh Tonni. 


“Hah? Hanni, di mana aku?” tanya Tonni heran. 
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“Aku tadi lihat kamu tertidur di bangku taman,” jawab Hanni. 


Tonni mengerti. Rupanya dia dikembalikan Felix ke waktu di mana ia 
berada di taman. Apa yang ia alami dan lihat akan masa depan bumi bukanlah 


mimpi atau khayalan. Tapi sebuah kenyataan. 


1 


“Hah, akhirnya aku kembali ... Hore! Hore 





“Memangnya kamu habis dari mana sih?” 
“Itu tidak penting. Yang penting sekarang bantu aku menjaga bumi ya.” 
“Apa maksudmu?” 


“Kita harus menjaga kebersihan bumi agar tetap lestari. Kalau kita 
membiarkan bumi penuh sampah, bisa jadi suatu hari nanti planet kita ini akan 


berubah menjadi planet sampah!” 
Tonni memasang wajah serius. 
“Planet sampah?” 


Hanni bingung dengan apa yang Tonni bicarakan. Tapi sudahlah, yang 


penting ia senang bisa mendapat teman untuk menjaga lingkungan. 
“Ayo, bantu aku memunguti sampah di taman ini!” ajak Tonni. 
“Oke, siapa takut?!” 


Sementara itu dari kejauhan, Felix lagi-lagi mengamati Tonni. Ia yakin, 


dengan seperti ini masa depan bumi bisa diselamatkan. 


“Terima kasih Tonni. Dengan ini, masa depan bumi bisa berubah,” bisik 


Felix. 


TAMAT 
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